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Lingkup Hak Cipta 


Pasa 
1. 


2: 

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 


Pasa 
1 


2. 


72: 

Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 
1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum 
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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Kepada 
jurnalis-jurnalis tangguh 
yang terus menyuarakan kebenaran 
meski nyawa jadi taruhan 


Kepada 
Wiji Thukul 
yang hilang sekitar prahara Mei 1998 
dan belum kembali hingga kini, 
yang mengajarkan saya: 


"kalian bisa bikin tubuhku lebam 
membiru 
tapi tak bisa kalian padamkan 
marahnya kepalan kata-kataku” 


"jika tak ada kertas 
aku akan menulis di dinding 
jika menulis dilarang 
aku akan menulis dengan 
pemberontakan 
dan tetes darah" 


Kepada 
siapa pun 
yang masih punya 
nurani 
dan 
matahati 
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"PRABOKIS” (BACA: 
PRAKATA BOKIS) 


“ORANG-orang harus dibangunkan... 
Kenyataan harus dikabarkan..." 


ITULAH penggalan lagu “Kesaksian” Iwan Fals. Lirik lagu itu 
menginspirasi saya untuk terus mengabarkan, tidak larut 
dalam “konspirasi bisu” dan pembiaran terhadap fenomena 
bokis yang terjadi. Paling tidak, yang terjadi di depan mata 
saya, yang sejak tahun 1986 bergelut di dunia jurnalistik. 

Bokis? Makhluk macam apa itu? 

Jika membaca buku sebelumnya, Bokis: Kisah Gelap Dunia 
Seleb yang berisi 33 kisah kesaksian, pembaca pasti akan tahu 
makna'bokis yang saya maksud. Pembaca dari generasi 80'an 
pasti sudah bisa menduga-duga. Ini istilah gaul masa itu, di 
mana banyak penggal kata diberi sisipan 'ok' di tengahnya. 
'Bapak' menjadi “b-ok-ap': 'sepatu' jadi 'sep-ok-at': BF (blue 
film, alis 'be ef' atau 'be ep'dalam lidah almarhum ayah saya 
yang berdarah Sunda) menjadi 'b-ok-ep': duit' jadi 'd-ok-u': 
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dan masih banyak lagi. Semua tak berubah makna, kecuali 
'bisa'menjadi '“b-ok-is. Rasakanlah sendiri saat membaca 
“Bokis 2” ini, sekalian beli “Bokis” seri pertama yang tidak per- 
nah basi. Bokis banget ya, he-he-he.... 


SAYA menulis dan mengabarkan semua kisah ini, sekali 
lagi, semata-mata karena mencintai dunia jurnalistik, yang 
sudah menghidupi saya sejak 1986. Dunia di mana saya 
bertemu banyak orang hebat, jurnalis-jurnalis yang teguh 
dalam prinsip. Tetapi, juga dunia di mana berkeliaran “petua- 
lang-petualang” yang menghalalkan segala cara, yang men- 
campuradukkan fakta dan fiksi, bahkan “menghidangkan” 
fiksi sebagai fakta, tanpa perasaan bersalah. 

Bagi yang sudah berada di jalur yang “sebenarnya” tak 
lagi perlu saya ingatkan. Saya salut, tunduk, dan hormat ke- 
pada mereka, yang karena keteguhan hatinya tak pernah 
takut mengabarkan fakta, menyuarakan kebenaran, meski 
nyawa jadi taruhan. 

Tetapi, bagi yang takluk kepada segala bentuk “kekuasa- 
an" sehingga rela mengaburkan fakta, menggelapkan, mem- 
belokkan dan menyesatkan, saya akan tetap menulis untuk 
mengingatkan. Berhentilah “mem-bokis-i” orang-orang. Dan 
bagi konsumen media, teruslah kritis, skeptis, agar tidak 
menjadi korban kebokisan! 

Bila hal itu sudah terjadi, saya akan berhenti menulis se- 
ri Bokis dengan segala kebahagiaan. Memang, “We are No 
Angels. There is No Angel in the World”. Tetapi harapan harus 
terus bisa dipelihara, bahkan digelorakan dan dirayakan. 

Simpul kata, berhentilah ngebokis, dan jangan mau di- 
bokisin! Dan, jangan takut menyuarakan kebenaran. Kare- 
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na, seperti kata Wiji Thukul, jika kau menghamba kepada 
ketakutan, kita akan memperpanjang barisan perbudakan. 

Rakyat, konsumen media, adalah daun telinga yang men- 
dengar, mata, kepala, hati nurani yang bersaksi. Semakin 
lama, makin melek, dan tak lagi bisa ditaklukkan oleh ke- 
bokisan! 


“ORANG-orang harus dibangunkan... 
Kenyataan harus dikabarkan... 


Aku menulis menjadi saksi..." 


Maman Suherman 
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” JUAL” 
HINGGA TAK TERSISA 
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MASIH ingat kisah “Demi Anak (1)" yang saya tulis di buku 
sebelumnya, Bokis: Kisah Gelap Dunia Seleb? Kisah itu ten- 
tang bagaimana seorang ibu menyerahkan anaknya untuk 
“diapa-apakan"” semau saya, asal memberinya kesempatan 
nongol di media cetak yang saya gawangi? Saya pun tahu, 
bukan hanya saya yang ditawari hal seperti itu. 

Modus serupa masih kerap saya saksikan atau alami sen- 
diri, bahkan hingga kini. 

Dengan mata kepala sendiri, saya saksikan seorang pe- 
sohor disodori perempuan belia oleh ibunya sendiri. Tujuan- 
nya: agar anaknya itu bisa ikut main dalam serial TV yang di- 
bintangi sang aktor. Kebetulan sang aktor punya “kuasa” ikut 
menentukan, sehingga perempuan itu dengan mudah diteri- 
ma. Kebetulan juga, sang anak berparas cantik dan bertubuh 
tinggi semampai. Soal kemampuan akting, saya pinjam saja 
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kalimat sang aktor, “Itu bisa diasah. Alah bisa karena biasa, 
lama-lama juga bisa!” 

Bermula dari figuran tanpa dialog, lalu mulai mendapat 
satu-dua dialog, sampai sang anak menjadi pemeran pem- 
bantu yang terus hadir di setiap episode. Hingga akhirnya ia 
menjadi sosok yang dikenal banyak orang hingga kini. 

“Bisik-bisik tetangga" di lokasi syuting, memperkuat ke- 
yakinan bahwa ia menjadi “anak emas" sang aktor. Mereka 
seringkali pergi berdua. Dan, dia satu-satunya pemeran pem- 
bantu yang tidak pernah diganti. Media pun mencium gosip 
ini. Namun, “kepandaian” sang aktor bergaul dengan awak 
media, membuat hal ini tidak pernahmasuk berita gosip dan 
hiburan di media cetak ataupun audiovisual. 

Yang muncul di beberapa media, 
justru—kata anak sekarang—cerita 
lebay: “Telah Lahir Calon Bintang 

Berpotensi Tinggi...” Dan, diberita- 
kan, penemu 'batu' yang ternyata 


Yang muncul di 
beberapa media, 
justru—kata anak 


'emas' itu adalah Sang Aktor! sekarang—cerita 
lebay: “Telah Lahir 
EKALI k ktor j : 
S waktu sang aktor juga Calon Bintang Ber- 


bermain film layar lebar. Syuting- 
nya di Kota Hujan, Bogor, dan saya 
meliput proses syutingnya. Kare- 


potensi Tinggi...” Dan, 


diberitakan, penemu 


na sudah kenal cukup lama, saya 'batu' yang ternyata 
kerap berlaku “kurang sopan" ma- 'emas' itu adalah Sang 
in terobos saja ke kamar hotel Aktor! 


tempat sang aktor menginap. 
Apalagi, “Ngapain pake ketok 
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pintu segala, masuk aja. Kayak orang lain,” begitu sang aktor 
memperlihatkan keramahannya kepada saya, juga ke sejum- 
lah awak media lain. 

Nah, ketika itu, saya main masuk saja. Kebetulan, pintunya 
tidak dikunci. Di depan mata, saya melihat sang aktor duduk 
di atas ranjang. Ia hanya bercelana kolor. Punggungnya se- 
dang dikerok. 

Menohok perhatian, karena yang mengeroknya adalah 
ibu sang artis, yang sedang saya ceritakan. Cuma, kenapa ya 
sang ibu juga hanya menggunakan celana dalam dan beha 
saja? 

Saya salut karena keduanya tidak kaget atau gelagapan. 
"Eh, Kang Maman, entar ya... Lima belas menit, saya tuntasin 
dulu, tuturnya sambil tersenyum. Sang ibu juga cuma me- 
nimpali dengan senyum manisnya. 

Sedemikian hebat “perjuangan” sang ibu demi menjadi- 
kan anaknya sebagai bintang? Apakah sang anak tahu ten- 
tang hal itu? 
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Jual Anak? 
D 


INI masih kisah tentang ibu seorang pesohor yang juga jadi 
manajer anaknya sendiri. Sudah lama saya mendapat info, 
kalau ia juga kerap “menjual” anaknya. Semula saya tidak 
percaya, karena toh anaknya sudah terkenal dan pengha- 
silannya tentu sudah berlebih. Jadi, mau apa lagi? 

Tapi kenyataan berkata lain. Kabar angin itu terbukti. Jika 
ada yang "menawar" jasa anaknya, ia persilakan. Cuma ben- 
tuknya lebih “terbatas”'. 

Pendatang baru, entah itu penyanyi solo atau personel 
band atau bintang sinetron/film, boleh memakai jasa anak- 
nya untuk jadi “santapan” wartawan gosip atau hiburan. Tu- 
juannya satu: demi meningkatkan popularitas sang penda- 
tang baru dalam sekejap! 

Dengan imbalan tertentu, ia memperbolehkan anaknya 
menjadi teman dinner orang tersebut, lalu diam-diam meng- 
undang media untuk “memergokinya'. Skenario berikutnya, 
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bisa diatur oleh sang ibu, tergantung budget yang dise- 
diakan. Bisa dipanjang-pendekkan isunya, apakah pacaran 
atau tidak. Apakah sekedar teman akrab atau ada hubungan 
khusus. Makin besar budgetnya, makin panjang cerita “ka- 
rangan" yang bisa dirangkai, makin sering media memberi- 
takannya. 

Sang ibu, tak cuma jadi sutradara dalam seluruh kisah 
“rekaan" yang nyata itu. Ia juga kerap jadi narasumber, yang 
(akan) menjawab pertanyaan seputar apakah ia mengetahui 
hal ini, apakah ia mengetahui hubungan ini, dan sebagainya, 
dan sebagainya... 

Hebatnya, ia selalu bisa membuat “ending” yang aman 
bagi anaknya dan juga sosok yang memanfaatkan jasanya. 
Umumnya berupa jawaban berikut ini: 

“Hanya teman biasa, kok". 

“Apa sih salahnya anak saya makan-makan dengan te- 
mannya?” 

“Saya tahu kok semua hal itu. Anak saya minta ijin, dan 
saya tahu anak saya bisa menjaga batas-batas pergaulan de- 
ngan baik." 

“Kalau pun mereka pacaran, kenapa? Kan masih sama- 
sama single!" 

“Namanya juga anak muda, putus itu biasa. Toh, hubung- 
an mereka masih baik-baik saja. Tetap berteman baik: 

Yang pasti, si penggunajasa akhirnya muncul di media le- 
bih cepat dan lebih sering, karena “nebeng popularitas” anak 
sang ibu yang memang sosok dan popularitasnya sudah “Ia- 
yak berita” “Dana promosi" Rp 50 juta - Rp 500 juta pun di- 
anggap layak dikeluarkan demi mendapatkan popularitas 
secara instan. 
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Toh, dalam sekejap sang pendatang baru dikenal se-nu- 
santara berkat daya jangkau TV bersiaran nasional. Infotain- 
ment menjadi salah satu “ujung tombak" terdahsyatnya. 

Sang ibu tak cuma menjadikan anaknya sebagai “jem- 
batan”" popularitas calon pesohor. la pun “menyewakan” 
anaknya untuk jadi teman dinner siapa pun yang mengingin- 
kannya. Umumnya para pejabat atau pengusaha, baik dari 
Jakarta maupun daerah. 

Tidak terlalu jelas sejauh apa dampak pada usaha ataupun 
karir mereka, jika mereka menyewa satu meja besar bersama 
sang artis di situ. Tapi, uniknya ada saja orang yang meminta 
jasa tersebut. “Pengusaha-pengusaha daerah paling sering 
ngajak makan. Tidak cuma mereka ke Jakarta, tapi juga 
mengundang kami ke daerah mereka." 

Saya sebut “unik” karena saat diundang sang artis tidak 
diminta bernyanyi ataupun hiburan lainnya. Cukup hadir di 
ruang publik dan si pengusaha bersama keluarganya terlihat 
akrab dengan sang artis. Dan, sang artis bisa berperan de- 
ngan baik, seolah-olah sangat akrab dengan keluarga itu. 

Sang ibu punya pembelaan yang terkesan masuk akal 
orang-orang bisnis. “Apa bedanya dengan artis-artis yang 
sengaja diundang untuk peluncuran produk, lalu mendapat 
'uang transport: 'uang kursi: plus dapat goodybag berisi pro- 
duk yang diluncurkan? Artis-artis itu hanya diminta men- 
ceritakan kelebihan produk itu bila diwawancarai media. 
Acaranya juga jadi ramai dan bisa muncul di infotainment 
dan media pemberitaan lainnya? Sama saja, kan? Tidak ada 
yang dirugikan, semua happy." 

Saya sebenarnya ingin melengkapi tulisan ini dengan 
wawancara pacar sang artis. Saya penasaran, bagaimana 
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perasaannya mengetahui dan menyaksikan pacarnya itu 
muncul di media dan digosipkan dengan orang lain. 
Sayang, tak banyak yang bisa saya gali, selain kalimat, 
“Saya juga tahu kok, pacar saya minta ijin dan ibunya juga 
sudah bilang sebelumnya. Itu konsekuensi pekerjaan seba- 
gai artis. Nggak apa-apa!" 
Nah... 
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Jual Diri, 
Jual Sensasi 


TAK cuma artis perempuan yang “dimanfaatkan” ibunya un- 
tuk menjalani “pekerjaan sampingan" yang menghasilkan 
uang seperti itu. Saya mengenal seorang penyanyi laki-laki 
yang hobi banget muncul di media hiburan yang juga me- 
lihat “peluang” itu. 

Baik dilakukan sendiri, ataupun melalui manajernya, ia 
menawarkan jasa untuk mengangkat popularitas penda- 
tang baru. Atau, siapa saja yang ingin wajahnya muncul di 
layar kaca atau di media cetak dan online. 

Bagaimana caranya? la menawarkan diri untuk jadi 
“obyek" gosip, seolah-olah punya hubungan khusus dengan 
sang pengguna jasa. Tinggal disusun saja skenarionya. Jalan 
bersama, makan bersama, atau apa saja, yang kemudian akan 
tertangkap basah oleh kamera media. Bisa juga skenario su- 
dah tunangan, tukar cincin, hingga menikah diam-diam. 

Setelah ramai diberitakan media, sang penyanyi akan 
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memberikan keterangan pers. 


Jawabannya bisa diatur dan ke- 
munculannya di media juga bisa 
diatur jumlahnya. Semuanya ter- 
gantung budget. Dahsyatnya, ia 
pernah sampai 10 kali memberi 
pernyataan pers tentang kede- 
katannya dengan sang pengguna 
jasa. Dari cuma kebetulan berte- 
mu, jalan bareng untuk kepen- 


“Itu mah mudah,” 
katanya memberi 
jaminan. Sebagai 
jurnalis, Saya kerap 
perih mendengarnya, 
karena katanya, “Uang 
yang bicara! Ada uang 


tingan bisnis, sampai kerjasama ada barang!” 
bareng. Bahkan kalau perlu, 
membuat single duet bersama, 
dan (siap) melanjutkan hubungan hingga ke pelaminan. 

Kok bisa setiap langkah diliput oleh media? 

Skenario bisa diatur tidak cuma sebatas konferensi 
pers. Beberapa media bisa diminta untuk melaporkan hasil 
investigasi, menemukan mereka berdua sedang berkencan 
di suatu tempat. Padahal itu semua sudah diatur dari awal. 
Kalau benar hasil investigasi dan menggunakan kamera ter- 
sembunyi, kok ya hasil gambarnya selalu fokus banget? 

Lucunya lagi, pernah ada satu liputan dengan narasi se- 
perti berikut ini: “Berdasarkan liputan investigasi kami, kami 
akhirnya tahu bahwa artis A dan B senang makan jengkol." 
Gambar berikut menampilkan si artis sedang makan jengkol 
di ruang makan di rumahnya sendiri. 

Gimana mungkin ini sebagai hasil investigasi dan kamera 
tersembunyi, wong si artisnya membuka pintu rumahnya 
lebar-lebar kok? 
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SILAHKAN 
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tpi, an ima 


KAMERA 
Tere ENY NY! 


BERES!! 


SMP) CAK 
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INI cerita yang hampir sama. Tapi dilakukan oleh artisnya 
sendiri, bukan melalui manajernya yang kerapkali notabene 
ibunya sendiri. 

Berkaraoke rupanya sudah jadi bagian dari kehidupan 
sejumlah orang, tak terkecuali pejabat dan pengusaha. Di 
banyak rumah karaoke ditawarkan jasa pemandu lagu, bia- 
sanya perempuan berpenampilan menarik. 

Uang jasa pemandu lagu amat beragam. Ada yang Rp350 
ribu sampai Rp500 ribu selama 3 jam. Ada juga yang lebih 
mahal sedikit, tapi biasanya untuk mendampingi selama 8 
jam. Tapi, siapa sih yang kuat berkaraoke selama itu? 

Dalam menjalankan tugasnya, pemandu lagu ada yang 
“murni” ada juga yang “plus-plus” Yang pertama akan mem- 
bantu memilihkan lagu, ikut menyanyi bersama, hingga 
menemani makan dan minum. Nah, untuk kategori kedua 
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harganya juga plus-plus. Misalnya, untuk mendampingi 
berkaraoke, kita harus membayarnya 1 voucher senilai 
Rp500.000. Tapi kalau mau mendapatkan pelayanan plus- 
plus, harus tambah 4 voucher alias Rp2.000.000. Pelayanan 
seks bisa dilakukan di sofa karaoke. Ada juga yang menyedi- 
akan kamar khusus yang terkoneksi langsung dengan ruang 
karaoke. 

Hampir sejalan dengan pesohor yang mau menjadi pen- 
damping penyanyi di acara karaokean pengusaha atau pe- 
jabat, dengan imbalan tertentu, tergantung jumlah jamnya. 
Ada pelayanan plus-plus? Wallahu'alam. 

Ketika pemandu lagu di karaoke Rp500 ribu per 3 jam, 
dia bisa sejuta bahkan Rp2 juta per jam. Duduk manis, nyanyi 
1-2 lagu: makan-minum dan mabuk bareng... apa susahnya? 

Sementara sang artis dengan level “skuter” —selebriti 
kurang terkenal—untuk ajakan dinner saja bisa mendapatkan 
Rp 6-8 juta? 

Kesannya cuma skuter, tapi jangan kaget kalau mereka 
bisa mengadakan pesta ulang tahun mewah di hotel-hotel 
berbintang dan mengundang media, tentu untuk diberita- 
kan. Dan, tanpa malu mengaku mendapat hadiah mobil 
mewah dari seorang cukong yang tidak mau ia sebutkan na- 
manya, tapi ia bocorkan sosoknya saat berada di lokasi ter- 
sebut. 

Sang cukong disebutnya sebagai lelaki baik hati yang mau 
membiayai pestanya dan memberinya hadiah mobil mewah. 
Juga, membocorkan kalau dalam waktu dekat, mereka akan 
memasuki jenjang pernikahan. “Pokoknya, wartawan semua 
akan saya undang, tuturnya sumringah. 

Tapi, tak lama kemudian sang artis mengundang kembali 
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untuk sebuah “party” lain, dan 
memperkenalkan sosok lain 
sebagai “Orang yang baik hati 
yang membiayai semua pesta 
ini, dan memberi saya hadiah 
mobil mewah: 

Sang pesohor ini pun terus 
saja muncul di berbagai media, 
dengan pengulangan kejadian 
yang sama. Cuma copy-paste. 
Bedanya, “pemeran” yang mem- 
biayai acara plus memberikan 
hadiah-hadiah mewah itu yang 
bergonta-ganti. 

Jadi, jangan kaget jika artis 
yang sudah punya nama dan 
karya besar, yang berjuang 
belasan tahun, tampak kalah 


Sang pesohor ini pun 
terus saja muncul di 
berbagai media, dengan 
pengulangan kejadian 
yang sama. Cuma 
Copy paste. Bedanya, 
“pemeran” yang 
membiayai acara plus 
memberikan hadiah- 
hadiah mewah itu yang 
bergonta-ganti. 


“makmur" dari mereka, sosok yang oleh banyak orang di- 
pertanyakan, “Dia main di film atau sinetron apa ya?" 
Kalau dibilang dia banyak off air-nya, “Emang dia bisa 


nyanyi? Bisa jadi pemandu acara?” 


Emang off air cuma nyanyi? 
Iya, kan... 


Namun, jangan terjebak pada penggeneralisasian, kalau 
semua yang jarang muncul di layar kaca atau diberitakan di 
beragam media tapi bisa hidup berkecukupan itu karena 


“jalan yang sama" seperti ini. 


Banyak seniman tua yang tetap laris manis diundang da- 
lam berbagai acara yang miskin pemberitaan. Kalaupun ada 
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